BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif mengenai
gambaran kesehatan mental remaja yang mengalami verbal
abuse di Desa Pengurung Kecamatan Kinal Kabupaten Kaur,
dapat disimpulkan bahwa pengalaman kekerasan verbal
memberikan dampak yang signifikan terhadap kondisi
psikologis remaja, khususnya dalam lima aspek utama
kesehatan mental yang diteliti. Verbal abuse yang dialami
secara berulang, baik dalam lingkungan keluarga maupun
pergaulan sehari-hari, tidak hanya memengaruhi kondisi
emosional sesaat, tetapi juga membentuk pola pikir, sikap,
serta cara remaja menghadapi tekanan hidup. Pada aspek
kemampuan beradaptasi dan mengelola stres, remaja
cenderung menunjukkan pola adaptasi yang bersifat pasif dan
menghindar. Sebagian besar informan memilih menekan
perasaan, menarik diri dari lingkungan sosial, serta

mengalihkan perhatian melalui aktivitas indsividual sebagai
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bentuk mekanisme coping. Meskipun cara ini membantu
meredakan stres dalam jangka pendek, namun belum
mencerminkan kemampuan pengelolaan stres yang sehat dan
konstruktif, sehingga berpotensi menimbulkan tekanan
psikologis yang terpendam.

Aspek penerimaan diri dan keutuhan konsep diri
menunjukkan bahwa remaja yang mengalami verbal abuse
cenderung memiliki pandangan negatif terhadap dirinya
sendiri. Ucapan-ucapan yang merendahkan membuat remaja
merasa tidak berharga, kurang percaya diri, dan sulit
menerima kelebihan maupun kekurangannya. Kondisi ini
berdampak pada rapuhnya konsep diri dan meningkatnya
kerentanan emosional, terutama ketika remaja menghadapi
kritik atau tekanan dari lingkungan. Dalam aspek aktualisasi
diri dan pengembangan potensi, verbal abuse menjadi
hambatan utama bagi remaja untuk mengekspresikan
kemampuan dan minat yang dimiliki. Rasa takut gagal,
khawatir mendapat ejekan, serta minimnya dukungan

emosional membuat remaja kurang berani mencoba hal baru
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dan mengembangkan potensi diri secara optimal. Akibatnya,
proses pertumbuhan psikologis dan pencapaian tujuan hidup
remaja berjalan tidak maksimal.

Aspek hubungan sosial yang sehat menunjukkan bahwa
remaja korban verbal abuse cenderung mengalami kesulitan
dalam membangun relasi interpersonal yang terbuka dan
positif. Ketidakpercayaan terhadap orang lain, rasa cemas saat
berinteraksi, serta kecenderungan menarik diri menjadi pola
yang sering muncul. Hal ini menunjukkan bahwa verbal
abuse tidak hanya berdampak pada individu secara internal,
tetapi juga memengaruhi kualitas hubungan sosial remaja
dengan lingkungan sekitarnya. Sementara itu, pada aspek
stabilitas emosi dan kontrol diri, remaja menunjukkan
ketidakstabilan emosional yang ditandai dengan mudah
tersinggung,  memendam  amarah, serta  kesulitan
mengekspresikan  emosi  secara sehat. Kondisi ini
mencerminkan lemahnya regulasi emosi sebagai dampak dari

tekanan verbal yang dialami secara terus-menerus.
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Penelitian ini menyimpulkan bahwa kesehatan mental
remaja yang mengalami verbal abuse di Desa Pengurung
berada dalam kondisi yang rentan dan membutuhkan
perhatian serius. Verbal abuse tidak dapat dianggap sebagai
hal yang wajar atau sekadar candaan, karena terbukti
memberikan dampak jangka panjang terhadap perkembangan
psikologis remaja. Oleh karena itu, upaya pencegahan,
pendampingan, dan peningkatan kesadaran masyarakat
menjadi langkah penting dalam menciptakan lingkungan yang
aman, suportif, dan mendukung kesehatan mental remaja

secara berkelanjutan.

. Saran

Berdasarkan Temuan Di Lapangan Mengenai Gambaran
Kesehatan Mental Remaja Yang Mengalami Verbal Abuse Di
Desa Pengurung Kec. Kinal Kab. Kaur Bagi Prodi Bimbingan
Konseling Islam (Bki), Peneliti Lanjut:

1. Bagi keluarga
Khususnya orang tua, diharapkan mampu

meningkatkan kesadaran mengenai dampak negatif verbal
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abuse terhadap perkembangan psikologis remaja. Orang
tua perlu membangun pola komunikasi yang lebih
empatik, terbuka, dan suportif, serta menghindari
penggunaan kata-kata yang bersifat merendahkan,
membandingkan, atau mengancam. Lingkungan keluarga
yang aman secara emosional akan membantu remaja
mengembangkan kemampuan regulasi emosi, penerimaan
diri, dan ketahanan mental dalam menghadapi tekanan
hidup.
Bagi Remaja

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refleksi
untuk lebih mengenali dan memahami kondisi emosional
diri  sendiri. Remaja  perlu didorong  untuk
mengembangkan strategi pengelolaan stres yang lebih
sehat, seperti mengekspresikan perasaan secara positif,
membangun relasi sosial yang mendukung, serta berani
mencari bantuan ketika menghadapi tekanan psikologis.
Penguatan keterampilan coping adaptif menjadi langkah

penting agar remaja tidak terjebak dalam pola
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penghindaran yang berpotensi memperburuk kondisi
mental.
Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam
(BKI)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan  kajian ~dan  referensi ~ tambahan dalam
pengembangan ilmu, khususnya dalam bidang konseling
yang berkaitan dengan penanganan dampak kekerasan
verbal. Prodi BKI juga diharapkan dapat memperkuat
peran mahasiswa dalam memberikan edukasi dan
pendampingan kepada masyarakat, terutama dalam upaya
membangun kesadaran pentingnya komunikasi yang sehat
dan ramah bagi remaja.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk mengkaji lebih mendalam
mengenai faktor-faktor lain yang memengaruhi kesehatan
mental remaja korban verbal abuse, misalnya dengan
memperluas subjek penelitian, menambah metode seperti

observasi partisipatif, atau membandingkan kondisi di
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daerah lain, sehingga hasil penelitian dapat lebih
komprehensif dan aplikatif dalam upaya pencegahan serta

penanganan masalah kesehatan mental remaja.
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